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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesulitan praktek pengeritingan rambut
dasar yang dilakukan oleh siswa kelas XI tata kecantikan SMK pariwisata imelda
medan.Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 45 orang.
Analisis data menggunakan teknik deskriptif. Instrumen penelitian ini adalah lembar
pengamatan tingkat kesulitan praktek pengeritingan rambut dasar yang diamati 5 orang
pengamat yang ahli atau yang berkompeten dibidang pengeritingan rambut.Berdasarkan
penelitian yang dilakukan diketahui hasil rata-rata skor siswa sebasar 70 dengan skor
tertinggi 82 dan skor terendah 59. Hasil rata-rata skor ketepatan penerapan teknik parting
rambut menjadi 9 bagian memperoleh skor 3 dan mendapatkan nilai baik sebesar 89%,
rata-rata skor ketepatan blocking memperoleh skor 3 dan mendapatkan nilai baik sebesar
87%, rata-rata skor ketepatan penggunaan kertas toni memperoleh skor 3 dan mendapatkan
nilai baik sebesar 87%, rata-rata skor ketepatan penggulungan memperoleh skor 3 dan
mendapatkan nilai baik sebesar 84%, rata-rata skor keketatan penggulungan rotto
memperoleh skor 3 dan mendapatkan nilai baik sebesar 76% dan rata rata skor pengecekan
gelombang ikal berbentuk S memperoleh skor 2 dan mendapatkan nilai cukup baik dan
mendapatkan nilai sebesar 60%.

Kata Kunnci : Tingkat kesulitan, Teknik pengeritingan, Rambut dasar.

ABSTRACT

This study aims to analyze the level of difficulty of basic hair curling practices carried out
by class.The research method used is quantitative descriptive. The sampling technique uses
random sampling with a sample of 30 people. Data analysis uses descriptive techniques.
The instrument of this research is an observation sheet of the difficulty level of basic hair
curling practice observed by 5 observers who are experts or competent in the field of hair
curling.Based on the research conducted, it is known that the average student score is 70
with the highest score of 82 and the lowest score of 59. The average result of the accuracy
score of the application of the hair parting technique into 9 parts obtained a score of 3 and
obtained a good score of 80%, the average score of blocking accuracy obtained a score of
3 and obtained a good score of 73%, the average score of accuracy in the use of toni paper
obtained a score of 3 and obtained a good score of 80%, the average score of rolling
accuracy obtained a score of 3 and obtained a good score of 73%, The average score of
the tightness of the rotto rolling obtained a score of 3 and got a good score of 73% and the
average score of checking the S-shaped curl wave obtained a score of 2 and got a fairly
good score and got a score of 50%.
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I. Pendahuluan

Menurut Undang-undang No. 20
Tahun 2003 pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki  kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sekolah Menengah Kejuruan
Pariwisata Imelda Medan memiliki
empat program studi, salah satunya
adalah Tata Kecantikan. Dalam
program Tata Kecantikan, terdapat
berbagai mata pelajaran produktif yang
bertujuan untuk mendukung pencapaian
lulusan yang berkualitas. Salah satu dari
mata pelajaran produktif di dalam
program Tata Kecantikan adalah
pengeritingan rambut dasar.

Berdasarkan hasil observasi
awal peneliti pada hari kamis tanggal 02
Oktober 2023 dengan salah satu guru
mata pelajaran tata kecantikan SMK

Pariwisita Imelda Medan,
mengungkapkan masih  terdapat
Il Kajian Pustaka
1. Pengertian Pengeritingan
Rambut Dasar
Pengeritingan rambut

merupakan teknik untuk mengubah

beberapa masalah terkait kesulitan
praktek siswa dalam melakukan praktek
masih belum optimal dengan hasil yang
sudah ditentukan, siswa mengalami
kesulitan pada saat memparting rambut
menjadi 9 bagian tidak sama bentuk
antara bagian depan, tengah, dan
belakang, kemudian siswa kesulitan
dalam  menentukan  pengambilan
blocking pada tingkat ketebalan rambut,
siswa mengalami kesulitan dalam
penggunaan Kkertas toni pada saat
penggulungan,  siswa  mengalami

kesulitan pada saat proses
penggulungan,  siswa  mengalami
kesulitan  pada saat  keketatan

penggulungan rotto tidak ketat, dan
siswa masih kesulitan untuk

pengecekan gelombang belum
mendapatkan ikal berbentuk S.
Berdasarkan latar  belakang

permasalahan yang sudah dipaparkan,
membuat  peneliti  tertarik  untuk
melakukan penelitian tentang “Analisis
Tingkat Kesulitan Praktek
Pengeritingan Rambut Dasar Pada
Siswa Kelas XI Tata Kecantikan SMK
Pariwisata Imelda”.

struktur ~ rambut  lurus  menjadi
bergelombang atau keriting dengan
menggunakan proses pengeritingan
yang sesuai dengan desain untuk
meningkatkan  penampilan  (Utami,
2021).



Rambut sudah  merupakan
bagian yang penting bagi kecantikan
seorang wanita sejak berates-ratus tahun
sebelum Masehi (permulaan zaman
Mesir dan Romawi). Oleh sebab itu,
bermacam-macam jalan dicari untuk
memperindah rambut denga cara
memberi warna pada rambut, dan
membuat ikal atau keriting pada rambut.
Pada saat ini trend rambut ikal dan
bergelombang kembali menjadi mode
yang digemari masyarakat baik pria
maupun wanita (Ermavianti & Ani,
2019).

Pengeritingan rambut dilakukan
untuk menyiasati rambut yang tipis agar
tampak lebih
mengembang.Pengeritingan  sifatnya
permanen dan tidak semua kalangan
menginginkannya rambutnya tampil
tiap hari dengan rambut ikal. Pengemar
rambut Keriting pun biasanya jarang
berganti jenis pengeritingan seperti
mengikuti tren pada pemangkasan atau
pewarnaan. Tujuan pengeritingan dasar
untuk membuat volume pada rambut
lurus, membentuk ikal alami pada
rambut lurus, member percaya diri dan
mengikuti  trend yang  berlaku
(Erwavianti & Arif, 2019)

2. Sejarah Pengeritingan Rambut

Dalam sejarahnya pengeritingan
rambut telah dilakukan berabad-abad
lamanya, beberapa tokoh cendekiawan
dari Inggis dan Prancis cendikiawan
yang telah mengabdikan diri dalam
bidang tersbut sejak berabad-abad yang
lalu.Sejarah  pengeritingan beberapa

tahap penting dalam sejarah
perkembangan teknik pengeritingan
rambut dimulai : a) Pada Zaman Mesir
Purba, sekitar 400 tahun sebelum
Masehi, rambut digulung menggunakan
sebatang kayu yang dilapisi dengan
tanah liat, kemudian dikeringkan di
bawah sinar matahari. b) Sebelum akhir
abad ke-XIX, orang Yunani telah
mengenal Wig Hairpiece yang memiliki
ikal besar-besar berbentuk seperti
piperkul. dan c) Akhir abad ke XIX-
Pertengahan Abad XX Zaman ini dapat
disebut sebagai revolusi dalam dunia
pengeritingan karena pada zaman ini,
teknik-teknik, jenis kosmetika, dan alat

pengeritingan rambut ditemukan.

3. Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pengeritingan
Rambut

Menurut Ermavianti & Ani
(2019) menyatakan bahwa terdapat
beberapa faktor penting yang
mempengaruhi pengeritingan rambut,
adapun faktor itu adalah :
a. Cara dan ketetapan parting
menjadi 9 bagian dengan posisi
sama bentuk antara parting 3
bagian depan, 3 bagian tengah,
dan 3 bagian belakang sebagai
berikut:
1) Parting dimulai dari bagian
depan patokan ujung telinga
model, kemudian gunakan sisir

FLAWLESS: JURNAL PENDIDIKAN TATA RIAS, VOLUME 5 NOMOR 2 TAHUN 2024



berekor untuk menarik garis kertas. Kertas toni kemudian
pembagian rambut kemudian dilipat dua dan dijepit di
bagi rambut dimulai dari sisi antara jari telunjuk dan jari
kanan, tengah, dan Kiri tengah, sementara ujung

2) Bagian tengah berpatokan kertas yang dekat dengan

pada bagian depan dengan
mengikuti garis-garis lurus
kebelakang kepala dari sisi
kanan, tengah, dan Kiri

Blocking rambut yang akan
digulung harus mempunyai
ketebalan yang sama 1-1,5
cm. Pengambilan blocking
tidak  boleh melebihi
panjang  rotto. Rambut
digulung dari parting depan
dengan cara rambut
didorong kedalam dan letak
penggulungan harus berada

ujung rambut dipegang
dengan ibu jari dan jari-jari
lainnya. Kertas ditarik ke
arah ujung rambut sehingga
mencapai sekitar 1 cm lebih
panjang dari ujung rambut.
Setelah itu, rambut digulung
dengan menggunakan rotto
berukuran sedang. Panjang
kertas toni yang lebih dari
ujung rambut penting untuk
mencegah agar ujung-ujung
rambut tidak terlipat saat
proses penggulungan.

tepat pada blocking rambut, d. Teknik penggulungan
besar pengambilan rambut dilakukan dengan cara ambil
untuk  setiap  blocking rotto dan letakkaan pada
hendaknya lebih kecil dari ujung kertas toni lalu di
rotto,setelah bagian tengah gulung pelan-pelan, gulung
selesai  sampai  bawah, kedalam kearah pangkal
dilanjutkan samping rambut. Penggulungan
kiri/lkanan  hingga  rapi dimulai dari depan dengan
tenggulung semua. jumlah rotto 5-6 buah, kanan
. Langkah pertama adalah dan kiri dengan jumlah rotto
menyusun rambut pada 5-6 buah, belakang tengah
selembar kertas toni satu atas dengan jumlah rotto 9-
lapis dengan ketebalan 10 buah, dan belakang
sekitar 1-1,5 cm secara rapi kanan dan kiri dengan
agar rambut-rambut tersebut jumlah rotto
berjajar  dengan  teratur. e. Teknik untuk mendapatkan
Selanjutnya, rambut hasil yang ketat/kencang
disisipkan ke dalam lipatan dengan cara pada saat proses
kertas toni dengan hati-hati, penggulungan sesekali
memastikan rambut digoyang rotto
tersusun dengan rapi di atas f. Hasil pengeritingan rambut
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dasar akan dikatakan baik
apabila gelombang
berbentuk S
Menurut Titik & Erni (2019)
parting rambut menjadi 9 bagian
merupakan pembagian rambut yang
akan di bagi kembali menjadi bagian
kecil yang disebut section yang berguna
untuk mempermudah dalam proses
penggulungan rotto.

Erin & Dindy  (2020)
menyatakan bahwa ukuran keberhasilan
praktek pengeritingan rambut dilihat
berdasarkan  bentuk  ikal yang
dihasilkan, apakah berbentuk ikal
sempuran atau tidak, hal ini terlihat
ketika proses pelaksanaan pengeritingan
telah selesai dilakukan. Hasilnya akan
dikatakan baik apabila rambut model
sudah berbentukk huruf S, dan bila tidak
demikian  maka  hasil praktek
pengeritingan terebut dapat dikatakan
gagal atau tidak secara otomatis.

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitiannya  ini merupakan
penelitian kuantitatif deskriptif karena
penelitian ~ ini  menganlisa  dan
menyajikan fakta secara sistematis,
penelitian deskriftif kuantitatif adalah
penelitian ~ yang  mendeskripsikan,
meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang
dipejari apa adanya, dan menarik
kesimpulan dari fenomena yang dapat
diamati dengan menggunakan angka-
angka yang hasilnya dipaparkan dalam
bentuk laporan penelitian (Arikunto,
2019). Adapun tujuan penelitian
deskriptif kuantitatif ini adalah untuk

membuat deskripsi, gambaran secara
sistematif, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki (Nazir,
2020).

1. Teknik Pengumpulan Data

Intsrumen penelitian yang
digunakan untuk menjaring data tingkat
kesulitan praktek pengeritingan rambut
dasar pada siswa kelas Xl Tata
Kecantikan SMK Pariwisata Imelda
Medan adalah dengan menggunakan
lembar pengamatan. Dalam penelitian
ini, teknik pengumpulan data dilakukan
dengan lembar pengamatan observasi
yang diamati oleh 5 orang pengamat
(observer) yaitu dimana kelima
observer dianggap ahli didalam bidang
pengeritingan rambut dasar yaitu 3
dosen kecantikan dan 2 pihak Sekolah
SMK Pariwisata Imelda Medan.

2. Teknik Analisis Data

Jika data sudah terkumpul, maka
selanjutnya adalah mentabulasi dan
mengolah data sesuai dengan tujuan
penelitian. Selanjutnya data dianalisis
secara statistik.

1. Mentabulasi Data

Untuk dapat mendistribusikan
data setiap ubahan perlu dicari rata-rata
(M) dan simpanan baku (SD). Harga
rata-rata dan simpanan baku dihitung
dengan menggunakan rumus yang di
kemukakan Arikunto (2019), yaitu :

_ 22X

M
N
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Keterangan :

M : Rata-Rata Hitung

Y. X  :Jumlah Skor Yang Dicapai

N : Banyaknya Anggota Sampel
2. Uji Kecenderungan

Data mencari tingkat
kecenderungan masing-masing variable
penelitian digunakan harga rata-rata
skor ideal (Mi) dan standar deviasi ideal
(SDi). Adapun untuk mencari skor ideal
(Mi) dan standar deviasi ideal (SDi)
adalah sebagai berikut:

. skor tertinggi — skor terendah .
Mi = > dan SDi

_ skor tertinggi — skor terendah
B 6

Keterangan :
P : Rata-Rata Ideal
Mi : Standar Devisi Ideal

3. Analisis tingkat kesulitan
praktek pengeritingan
rambut dasar

Rumus untuk mencari harga persentase
adalah :

P= E x 100
N
Keterangan :
P : Presentase
N : Jumlah Responden
F: Frekuensi

VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis tingkat kesulitan praktek
pengeritingan rambut dasar

1.Aspek penilaian pada indikator
1ketepatan penerapan teknik parting
rambut menjadi 9 bagian

Aspek
Penilaian
Ketepatan Sangat , .| Kurang
penerapan Baik Bak | Cukp Bk Baik

N Skor Penilaian

S

Jumlah

teknikparting | F | % | F | % | F| % |F|%|F| %

ramhut
menjadi 9 3| T% |40 8% | 2| 4% | 0 |0%]| 45| 100%
bagian

Tabel 1 Sebaran Data melakukan
Teknik Parting Rambut Menjadi 9
Bagian

Pada indikator  Ketepatan
penerapan teknik parting rambut
menjadi 9 bagian siswa yang berada
pada kategori sangat baik sebanyak 3
orang (7%) siswa pada kategori baik
sebanyak 24 orang (80%), dan siswa
pada kategori cukup baik sebanyak 2
orang (4%). Dari hasil penelitian
pengamatan secara keseluruhan bahwa
rata-rata dikategorikan baik.

2. Aspek penilain pada indikator 2
ketepatan blocking

Aspek -
benilaian Skor Penilaian ke

Ketepatan | Sangat Baik |  Baik | Cukup Bak | Kurang Baik
blocking | F Tow [FT% [F] % [F] % |[F] %

No

0 | 0% |39|8M%| 6| 13% | 0| 0% |45 |100%

Tabel 2 Sebaran melakukan
blocking

Pada indikator  Ketepatan
blocking siswa yang berada pada
kategori baik sebanyak 39 orang (87%)
siswa pada kategori cukup baik
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sebanyak 6 orang (13%). Dari hasil
penelitian pengamatan secara
keseluruhan bahwa rata-rata
dikategorikan baik.

3. Aspek penilain pada indikator 3
ketepatan penggunaan kertas

Aspek

N Penilaian

Skor Penilaian

S

Jumlah

Ketepatan Cukup | Kurang

pengunaa Sangat Balk | Baik Baik Baik

g |nkertas g g o [ F % | F | F| %

toni
1 0 100
0/ 0y
1 2/03987/05%0%45%

Tabel 3 Sebaran penggunaan
kertas toni

Pada indikator  Ketepatan
penggunaan Kkertas toni siswa yang
berada pada kategori sangat baik
sebanyak 1 orang (2%) siswa pada
kategori baik sebanyak 39 orang (87%)
dan siswa pada kategori baik sebanyak
5 orang (11%) Dari hasil penelitian
pengamatan secara keseluruhan bahwa
rata-rata dikategorikan baik.

Aspek

N Penilaian

Skor Penilaian

S

Jumlah

gmam” Sangat Baik |  Baik | CukupBaik | Kurang Baik

Yooty [F 1% [FT% [F[ % [F] % [F[%
ngn | 0 | 0% | %8| 8% | 7 | 8% | 0| O | % | 100K

S

Tabel 4 Sebaran teknik
penggulungan

Pada indikator Ketepatan teknik
penggulungan siswa yang berada pada
kategori baik sebanyak 38 orang (84%)
siswa pada kategori cukup baik
sebanyak 7 orang (16%) Dari hasil
penelitian pengamatan secara
keseluruhan bahwa rata-rata
dikategorikan baik.

Aspek

No| T
Penilaian

Skor Penilaian

Ketepatan o | Clkup | Kurng
Keletaian S| B Bak | Baik
Clpenggulong | F | % [ F % [ F| %[ F[%|F| %
anroto | 0 | O | 34| T6% | 10| 2% | 0 | 00| 45 | 100%

Tabel 5 Sebaran keketatan
penggulungan rotto

Pada indikator  Ketepatan
penggunaan kertas toni siswa yang
berada pada kategori baik sebanyak 34
orang (76%) siswa pada kategori baik
sebanyak 11 orang (24%) dan Dari hasil

penelitian pengamatan secara
keseluruhan bahwa rata-rata
dikategorikan baik.

': Pgsiiljaei‘;n Skor Penilaian Juml
Pengecek | Sangat . Cukup Kurang ah
an Baik Baik Baik | Baik
gelomban [F] % [ F| % |[F| w | F| % |Fl%

6. | gikal 1
berb
S R I R R N R

%

Tabel 6 Sebaran pengecekan
gelombang ikal berbentuk S

Pada indikator  siswa yang
berada pada kategori sangat baik
sebanyak 2 orang (4%) siswa pada
kategori baik sebanyak 15 orang (34%),
siswa  pada kategori cukup baik
sebanyak 27 orang (60%) dan siswa
pada katagori kurang baik sebanyak 1
orang (2%). Dari hasil penelitian
pengamatan secara keseluruhan bahwa
rata-rata dikategorikan cukup baik.

FLAWLESS: JURNAL PENDIDIKAN TATA RIAS, VOLUME 5 NOMOR 2 TAHUN 2024 E



B. PEMBAHASAN

Berdasarkan tingkat kesulitan analisis
data indikator ketepatan penerapan
teknik parting rambut menjadi 9 bagian,
frekuensi siswa berada pada kategori
baik dengan siswa sebanyak 40 orang
(89%), ini menunjukkan siswa sudah
tepat melakukan teknik parting rambut
menjadi 9 bagian. Hal ini ditunjukkan
dari parting yang dimulai dari bagian
depan patokan ujung telinga model,
kemudian rambut dibagi dimulai dari
sisi kanan, tengah, dan kiri lalu bagian
tengah berpatokan pada bagian depan
mengikuti garis-garis larus kebelakang
kepala dari sisi kanan, tengah dan Kiri,
dan bagian belakang sama halnya
mengikuti garis lurus kebelakang kepala
dari sisi kanan, tengah, dan kiri sesuai
dengan arah penelitian ini

Selanjutnya berdasarkan tingkat
kesulitan  analisis data indikator
ketepatan blocking frekuensi siswa
berada pada kategori baik dengan siswa
sebanyak 39 orang (87%), hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah
memahami bahwa ketepatan blocking
dengan rambut yang mempunyai
ketebalan 1-1,5 cm , pada penelitian ini
pengambilan blocking tepat dengan
panjang rotto.

Selanjutnya berdasarkan tingkat
kesulitan analisis data indikator
ketepatan penggunaan kertas toni
frekuensi siswa berada pada kategori
baik dengan siswa sebanyak 39 orang
(87%), hal ini menunjukkan siswa

sudah memahami ketepatan
penggunaan kertas toni dengan kertas
toni dijepit diantara jari telunjuk dan jari
tengah sambil ujung kertas dekat ujung
rambut dipegang dengan ibu jari dan
jari-jari lainnya, kertas kemudian ditarik
keujung rambut dengan mencapai + 1
cm.

Berdasarkan tingkat kesulitan
analisis data indikator ketepatan teknik
penggulungan frekuensi siswa berada
pada kategori baik dengan siswa
sebanyak 38 orang (84%), hal ini
menunjukkan siswa sudah memahami
ketepatan teknik penggulungan dengan
rotto diletakkan pada ujung kertas toni
yang digulung pelan-pelan, digulung
kearah pangkal rambut dengan jumlah
rotto bagian depan dengan jumla rotto
5-6 buah, bagian kakan dan kiri dengan
jumlah rotto 5-6 buah, belakang tengah
atas dengan jumlah rottoo 9-10 buah,
dan belakang kanan dan kiri dengan
jumlah rotto 9-10 buah.

Selanjutnya berdasarkan tingkat
kesulitan  analisis data indikator
ketepatan keketatan penggulungan rotto
frekuensi siswa berada pada kategori
baik dengan siswa sebanyak 34 orang
(76%), hal ini menunjukkan siswa
sudah memahami ketepatan keketatan
penggulungan rotto dengan
mengikatkan tali rotto dengan rata dari
ujung  keujung  dengan  proses
penggulungan sesekali goyang rotto dan
hasil gulungan ketat dan kencang.

Selanjutnya berdasarkan tingkat
kesulitan analisis data indikator
pengecekan gelombang ikal berbentuk
S frekuensi siswa berada pada kategori
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cukup baik dengan siswa sebanyak 27
orang (60%). Hal ini menunjukkan
siswa belum cukup memahami
pengecekan gelombang ikal berbentuk
S dengan rotto dilepaskan gulungan
rambut sedikit meanrik rambut atau
sedikit merenggangkan rambut lalu
didorong penggulung yang sudah
dilepas ke area kulit kelap sehingga
gelombang ikal kurang berbentuk S
yang diinginkan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan diketahui hasil rata-rata skor
siswa sebasar 70 dengan skor tertinggi
82 dan skor terendah 59. Hasil rata-rata
skor ketepatan penerapan teknik parting
rambut menjadi 9 bagian memperoleh
skor 3 dan mendapatkan nilai baik
sebesar 89%, rata-rata skor ketepatan
blocking memperolen skor 3 dan
mendapatkan nilai baik sebesar 87%,
rata-rata skor ketepatan penggunaan
kertas toni memperoleh skor 3 dan
mendapatkan nilai baik sebesar 87%,
rata-rata skor ketepatan penggulungan
memperoleh skor 3 dan mendapatkan
nilai baik sebesar 84%, rata-rata skor
keketatan penggulungan rotto
memperoleh skor 3 dan mendapatkan
nilai baik sebesar 76% dan rata rata skor
pengecekan gelombang ikal berbentuk
S memperoleh skor 2 dan mendapatkan
nilai cukup baik dan mendapatkan nilai
sebesar 60%.

a) Berdasarkan rata-rata skor
indikator ketepatan penerapan
teknik parting rambut menjadi
9 bagian frekuensi siswa

b)

berada pada Kkategori baik
dengan siswa sebanyak 40
orang (89%). Siswa sudah
melakukan  teknik parting
rambut menjadi 9 bagian,
parting dimulai dari bagian
depan patokan ujung telinga
model, kemudian  rambut
dibagi dimulai dari sisi kanan,
tengah, dan kiri lalu bagian
tengah berpatokan pada bagian
depan mengikuti garis-garis
larus kebelakang kepala dari
sisi kanan, tengah dan kiri, dan
bagian belakang sama halnya
mengikuti garis lurus
kebelakang kepala dari sisi
kanan, tengah, dan kiri.
Berdasarkan rata-rata skor
indikator ketepatan blocking
frekuensi siswa berada pada
kategori baik dengan siswa
sebanyak 39 orang (87%).
Siswa  sudah  melakukan
ketepatan blocking dengan
rambut yang  mempunyai
ketebalan 1-1,5 cm , pada
penelitian ini  pengambilan
blocking tepat dengan panjang
rotto.

Berdasarkan rata-rata  skor
indikator ketepatan
penggunaan kertas  toni
frekuensi siswa berada pada
kategori baik dengan siswa
sebanyak 39 orang (87%).
Siswa  sudah  melakukan
ketepatan penggunaan kertas
toni dengan kertas toni dijepit
diantara jari telunjuk dan jari
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d)

tengah sambil ujung Kkertas
dekat ujung rambut dipegang
dengan ibu jari dan jari-jari
lainnya, kertas kemudian
ditarik keujung rambut dengan
mencapai + 1 cm.
Berdasarkan rata rata skor
indikator  ketepatan teknik
penggulungan frekuensi siswa
berada pada kategori baik
dengan siswa sebanyak 38
orang (84%). Siswa sudah
melakukan ketepatan teknik
penggulungan dengan rotto
diletakkan pada ujung kertas
toni yang digulung pelan-
pelan, digulung kearah pangkal
rambut dengan jumlah rotto
bagian depan dengan jumla
rotto 5-6 buah, bagian kakan
dan kiri dengan jumlah rotto 5-
6 buah, belakang tengah atas
dengan jumlah rottoo 9-10
buah, dan belakang kanan dan
kiri dengan jumlah rotto 9-10
buah.

Berdasarkan rata rata skor
indikator ketepatan keketatan
penggulungan rotto frekuensi
siswa berada pada kategori
baik dengan siswa sebanyak 34
orang (76%). Siswa sudah
melakukan ketepatan
keketatan penggulungan rotto
dengan mengikatkan tali rotto
dengan rata dari ujung keujung
dengan proses penggulungan
sesekali goyang rotto dan hasil
gulungan ketat dan kencang.

f)

9)

Berdasarkan rata-rata  skor
indikator pengecekan
gelombang ikal berbentuk S
frekuensi siswa berada pada
kategori cukup baik dengan
siswa sebanyak 27 orang
(60%). Siswa sudah
melakukan pengecekan
gelombang ikal berbentuk S
dengan cukup baik karena
pengecekan gelombang ikal
berbentuk S dengan rotto
dilepaskan gulungan rambut
sedikit menarik rambut atau
sedikit merenggangkan rambut
lalu didorong penggulung yang
sudah dilepas ke area kulit
kelap sehingga gelombang ikal
kurang berbentuk S yang
diinginkan.

Berdasarkan tingkat kesulitan
penelitian ini ditemukan bahwa
siswa sudah  memahami
beberapa metode
pengeritingan rambut dasar
dengan baik yaitu ketepatan
penerapan  teknik  parting
rambut menjadi 9 bagian,
ketepatan blocking, ketepatan
penggunaan  kertas  toni,
ketepatan teknik penggulungan
pada rambut , dan ketepatan
teknik keketatan penggulungan
rotto namun siswa masih
cukup baik dalam memahami
pengecekan gelombang ikal
berbentuk S.

Saran

a) Guru agar dapat lebih
melatih  keterampilann
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dan kemampuan siswa
mengenai pengeritingan
rambut dasar

b) Siswa agar dapat lebih
meningkatkan
kemampuan
pengeritingan rambut
dasar khususnya ketepatan
penerapan teknik parting
rambut menjadi 9 bagian,

ketepatan blocking,
ketepatan penggunaan
kertas toni, ketepatan

teknik penggulungan pada
rambut ketepatan teknik
keketatan penggulungan
rotto dan pengecekan
gelombang ikal berbentuk
S sehingga hasilnya dapat
menjadi sangat baik.
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